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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi dan komitmen terhadap 

prestasi kerja pegawai. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian adalah seluruh pegawai Dinas 

Perizinan dan Penanaman Modal Daerah Istimewa Yogyakarta (DPPM DIY) baik 

yang tetap maupun kontrak. Jumlah sampel yang di ambil dalam penelitian ini adalah 

sebanyak 50 pegawai. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh motivasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja, komitmen berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap prestasi kerja, dan motivasi dan komitmen 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja pada Pegawai Dinas 

Perizinan dan Penanaman Modal Daerah Istimewa Yogyakarta (DPPM DIY). 

 

Kata Kunci: Motivasi, Komitmen, Prestasi Kerja 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of motivation and commitment on employee 

work performance. This type of research used in this research is quantitative 

research. The population in this study were all employees of the Yogyakarta Special 

Region Licensing and Investment Service (DPPM DIY), both permanent and 

contractual. The number of samples taken in this study were 50 employees. The 

results of this study indicate that the effect of motivation has a positive and significant 

effect on work performance, commitment has a positive and significant effect on work 

performance, and motivation and commitment have a positive and significant effect 

on work performance of the employees of the Licensing and Investment Service of the 

Special Region of Yogyakarta (DPPM DIY). 
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PENDAHULUAN 

 Dalam era globalisasi ini, kerjasama merupakan keharusan bagi berbagai pihak 

untuk mengatasi berbagai masalah dengan meningkatkan hubungan bilateral maupun 

multirateral. Hal ini dikarenakan tingkat ketergantungan dalam suatu hubungan 

internasional menjadi lebih berkembang dimana perkembangannya merupakan hasil 

akibat dari adanya kemajuan dalam ilmu pengetahuan, teknologi, dan informasi dari 

bentuk kerjasama internasional yang dilakukan oleh Pemerintah Daerah tersebut. 

Perubahan yang telah terjadi dalam lingkungan regional, nasional, maupun global, 

telah menuntut kebijakan dan perangkat baru dalam pelaksanaan hubungan antar 

negara, kemajuan teknologi komunikasi telah mendorong pengaruh globalisasi 

semakin meluas bagi para pelaku hubungan internasional tidak hanya pada aktor 

negara saja. 

Penanaman modal atau investasi menurut undang-undang nomor 25 tahun 2007 

adalah segala bentuk kegiatan menanam modal, baik oleh penanam modal dalam 

negeri (PMDN) maupun penanam modal asing (PMA) untuk melakukan usaha di 

wilayah Negara Republik Indonesia. Dalam pembangunan ekonomi, investasi 

mempunyai dua peran penting yaitu: (1) peran dalam jangka pendek berupa 

pengaruhnya terhadap permintaan agregat yang akan mendorong meningkatnya 

output dan kesempatan kerja, dan (2) efeknya terhadap pembentukan kapital. 

Investasi akan menambah berbagai peralatan, mesin, bangunan dan sebagainya. 

Dalam jangka panjang, tindakan ini akan meningkatkan potensi output dan 

mendorong pertumbuhan ekonomi secara berkelanjutan. 
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 Masuknya Indonesia sebagai “Top 10 Reformer” yang melakukan reformasi 

kemudahan berusaha dalam 15 tahun terakhir dalam Ease of Doing Business (EoDB) 

yang dikeluarkan oleh Bank Dunia dari posisi 91 pada tahun 2017 ke posisi 72 pada 

tahun 2018 setelah berhasil melewati China yang berada di posisi 78 dan beberapa 

Negara berkembang lainnya seperti Afrika Selatan, India, Filipina, dan Brazil adalah 

bukti keseriusan Pemerintahan dalam mendorong masuknya investasi di Indonesia 

dan berbagai paket kebijakan difokuskan pada perbaikan iklim investasi. 

 Selama ini salah satu faktor yang menghambat peningkatan penanaman modal 

di Indonesia adalah iklim penanaman modal yang tidak kondusif yang menyebabkan 

lemahnya daya saing daerah dalam menarik penanaman modal terutama penanaman 

modal asing. Hal ini disebabkan karena lemahnya penegakan peraturan di bidang 

penanaman modal yang menyebabkan terjadinya inefisiensi dalam pelayanan 

penanaman modal kepada investor. Era otonomi menuntut setiap pemerintah daerah 

(Pemda) mandiri dan kreatif, mencari sumber-sumber pembiayaan, serta aktif 

mencari berbagai peluang yang bisa dijadikan sumber pemasukan kas daerah. 

 Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu daerah yang telah 

menjadikan investasi asing dalam pertumbuhan perekonomiannya. Investasi asing 

dijadikan pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai salah satu penopang 

berjalannya perekonomian daerah. Daerah Istimewa Yogyakarta bukan merupakan 

salah satu daerah industri dan metropolitan di Indonesia, namun Daerah Istimewa 

Yogyakarta tetap berusaha menarik para investor asing untuk menanamkan modalnya 

di Daerah Istimewa Yogyakarta. Berbagai macam kendala dan hambatan menjadi 

tantangan bagi pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta dalam meningkatkan 

investasi asing di daerah. Beberapa hambatan dan kendala tersebut merupakan faktor 

utama yang turut mempengaruhi peningkatan penanaman modal. Mulai dari masalah 

sumber daya manusia hingga masalah ketersediaan infrastruktur yang sangat 

menunjang bagi berjalannya sebuah usaha atau industri. Terdapat beberapa hambatan 

dan kendala yang di miliki pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta, di antaranya: 
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(1) Sumber Daya Manusia, (2) Sarana dan Prasarana, (3) Rendahnya Kualitas Belanja 

Daerah, (4) Pengendalian Jumlah Penduduk, (5) Masalah Koordinasi, (6) Bencana 

Alam, dan (7) Masalah Keamanan. 

 Motivasi merupakan kesediaan mengeluarkan tingkat upaya tinggi ke arah 

tujuan organisasi yang dikondisikan oleh kemampuan upaya itu untuk memenuhi 

kebutuhan individual. Unsur intensitas jika seseorang termotivasi, maka orang 

tersebut akan mencoba kuat dari batasan yang telah diutarakan secara sederhana dapat 

dikatakan bahwa motivasi merupakan timbulnya perilaku yang mengarah pada tujuan 

tertentu dengan penuh komitmen sampai tercapainya tujuan dimaksud (Sedarmayanti, 

2013:233). 

 Komitmen bisa tumbuh disebabkan karena individu memiliki ikatan emosional 

terhadap perusahaan yang meliputi dukungan moral dan menerima nilai yang ada di 

dalam perusahaan serta tekad dari dalam diri untuk mengabdi pada perusahaan. 

Komitmen dapat tercapai apabila individu dalam organisasi sadar akan hak dan 

kewajibannya dalam organisasi tanpa melihat jabatan dan kedudukan masing-masing 

individu, karena pencapaian tujuan organisasi merupakan hasil kerja semua anggota 

organisasi yang bersifat kolektif (Christina T.S, 2012). 

 Prestasi Kerja merupakan salah satu kebutuhan manusia yang terpenting dan 

selalu ingin di capai. Prestasi kerja merupakan keadaan dimana seseorang merasa 

bahwa telah berhasuk dan dapat menyelesaikan pekerjaannya dan merasa bahwa hasil 

pekerjaannya itu merupakan kebutuhan orang lain. Menurut Hasibuan (2013:93), 

prestasi kerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan 

tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, 

pengalaman, dan kesungguhan serta waktu. 

 Penanaman modal sangat penting artinya ditengah-tengah keterbatasan 

pemerintah dalam membiayai segala jenis kebutuhan pembangunan, untuk 

pemerintah merangsang partisipasi sektor swasta untuk menyukseskan program 

pembangunan nasional. Penanaman modal menjadi salah satu alternative yang 

https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20210518011294529


 

E-ISSN: 2777-1156 
2021. Vol 5. No 1 
   40 
 

dianggap baik bagi pemerintah untuk memecahkan kesulitan modal dalam 

melancarkan pembangunan nasional. Penanaman Modal asing sangatlah dibutuhkan 

oleh bangsa Indonesia demi kemajuan Negara Indonesia.  

 

KAJIAN PUSTAKA 

Motivasi 

 Motivasi kerja merupakan sesuatu faktor yang mendorong seseorang baik dari 

dalam diri seseorang maupun dari luar, untuk berperilaku melakukan sesuatu aktivitas 

kerja. Dorongan dari dalam dapat berupa kepuasan akan kebutuhan-kebutuhan yang 

ingin terpenuhi dan dorongan dari luar dapat berupa suatu tujuan yang telah 

ditetapkan untuk dicapai dalam waktu tertentu (Kusuma, 2016). Pamela & Oloko 

(2015) Motivasi adalah kunci dari organisasi yang sukses untuk menjaga 

kelangsungan pekerjaan dalam organisasi dengan cara dan bantuan yang kuat untuk 

bertahan hidup. Motivasi adalah memberikan bimbingan yang tepat atau arahan, 

sumber daya dan imbalan agar terinspirasi dan tertarik untuk bekerja dengan cara 

yang diinginkan. Motivasi adalah suatu proses yang di mulai dengan kebutuhan 

dalam diri manusia yang menciptakan kekosongan dalam diri seseorang (Chukwuma 

& Obiefuna, 2014).  

Komitmen 

 Menurut Colquit, Lepine, dan Weasson (2011:9) dalam Wibowo (2017:430) 

komitmen adalah sebagai keinginan pada sebagian pekerja untuk tetap menjadi 

anggota organisasi. Komitmen organisasional mempengaruhi apakah seorang pekerja 

tetap tinggal sebagai anggota organisasi (is retained) atau meninggalkan untuk 

mengejar pekerjaan lain (turnover). Wibowo (2016:427) Komitmen adalah perasaan 

identifikasi, perlibatan dan loyalitas dinyatakan oleh pekerja terhadap perusahaan. 

Windy dan Gunasti (2012:42) yang dimaksud komitmen organisasi dalam penelitian 

ini adalah kecenderungan seseorang untuk memenuhi komitmen terhadap organisasi, 

sehingga munculnya loyalitas pegawai terhadap organisasi, yang akhirnya 
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menyebabkan pegawai tersebut memiliki rasa ketergantungan dan tanggung jawab 

pada organisasi. 

Prestasi Kerja 

Menurut Hasibuan dalam Badriah (2015:136), prestasi kerja adalah hasil kerja 

yang di capai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan 

kepadanya, yang didasarkan atas pengalaman kesungguhan dan waktu. Prestasi kerja 

adalah hasil upaya seseorang yang ditentukan oleh kemampuan karakteristik 

pribadinya serta persepsi terhadap perannya terhadap pekerjaan itu (Sutrisno, 

2011:149). Menurut Mangkunegara (2013) prestasi kerja adalah hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang diberikannya. 

Pengembangan Hipotesis 

1. Pengaruh Motivasi terhadap Prestasi Kerja 

Daft (2010:73) menyatakan motivasi sebagai kekuatan yang muncul dari 

dalam ataupun dari luar diri seseorang dan membangkitkan semangat serta 

ketekunan untuk mencapai sesuatu yang diinginkan. Motivasi kerja akan 

mempengaruhi produktifitasnya dan sebagai bagian dari tugas dari seorang 

manajer adalah menyalurkan motivasi kerja dalam pencapaian tujuan organisasi. 

Gibson (2013:165) menyatakan bahwa motivasi kerja adalah kekuatan yang 

mendorong seseorang karyawan yang menimbulkan dan mengarahkan perilaku 

karyawan. Mangkunegara (2016), prestasi kerja adalah hasil kerja secara kualitas 

dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya 

sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya. Sunyoto (2015:199) 

menjelaskan penilaian prestasi kerja adalah proses melalui mana organisasi – 

organisasi mengevaluasi atau menilai prestasi kerja karyawan. Hasil penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh (Pattynama, Kojo dan Repi, 2016) dan (Meilani & 

Suryalena, 2018) yang menyatakan bahwa motivasi memiliki pengaruh yang 

positif terhadap prestasi kerja karyawan. 
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H1: Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Prestasi Kerja 

2. Pengaruh Komitmen terhadap Prestasi Kerja 

Menurut Edy Sutrisno (2010:211) komitmen merupakan suatu yang sangat 

penting dalam organisasi terutama untuk menjaga kelangsungan dan pencapaian 

tujuan. Namun untuk mencapai komitmen yang tinggi diperlukan kondisi yang 

memadai untuk mencapainya. Menurut (Ismail, 2010:155) Prestasi Kerja 

merupakan ukuran keberhasilan atau kesuksesan seorang karyawan. Karyawan itu 

sendiri dalam melaksanakan tugas atau pekerjaan selalu ingin mengetahui hasilnya 

baik atau buruk, da nada kemajuan atau kemunduran. 

H2: Komitmen berpengaruh positif dan signifikan terhadap Prestasi Kerja 

3. Pengaruh Motivasi dan Komitmen secara simultan terhadap Prestasi Kerja 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh 

terhadap prestasi kerja. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Puspitasari (2014), Sulijaya dan Bangun (2015), dan Hidayah, 

Warso dan Haryono (2012) menyatakan bahwa motivasi berpengaruh terhadap 

prestasi kerja karyawan. Motivasi merupakan suatu dorongan atau kemauan yang 

dimiliki oleh seseorang untuk bekerja agar tercapainya tujuan. Dengan adanya 

motivasi ini pegawai dapat meningkatkan kinerjanya karena adanya dorongan 

untuk melakukan sesuatu sehingga kinerja pegawai sesuai dengan tujuan instansi. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa komitmen organisasi 

berpengaruh terhadap prestasi kerja. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi 

komitmen organisasi maka akan meningkatkan kesukarelaan prestasi kerja 

karyawan dan begitu juga sebaliknya. Hasil penelitian ini memperkuat hasil 

penelitian Purwanti dan Rasmini (2015), dan Sulijaya dan Bangun (2015) yang 

menunjukkan bahwa komitmen organisasi mempengaruhi prestasi kerja. 

H3: Motivasi dan Komitmen secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Prestasi Kerja 
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METODE PENELITIAN 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Dinas Perizinan dan 

Penanaman Modal Daerah Istimewa Yogyakarta (DPPM DIY) baik yang tetap 

maupun kontrak. Untuk menentukan sampel, penelitian menggunakan kuesioner. 

Sampel penelitian ini didapatkan melalui kuesioner yang dibagikan oleh peneliti 

kepada pegawai yang bekerja di Dinas Perizinan dan Penanaman Modal Daerah 

Istimewa Yogyakarta (DPPM DIY) Jl. Janti Jl. Wonocatur No. 8, Wonocatur, 

Banguntapan, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta 55198. Teknik pengambilan 

sampel yaitu dengan menyebarkan kuesioner. Anggota sampel yang digunakan 

adalah 50 pegawai. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Item uji validitas dikatakan valid jika nilai r hitung > r tabel (0,1829). Pengujian 

menghasilkan r hitung Motivasi (0,420 s.d 0,595), Komitmen (0,465 s.d 0,608), dan 

Prestasi Kerja (0,418 s.d 0,666). Nilai Cronbach’s Alpha Stand Motivasi (0,871), 

Komitmen (0,733), dan Prestasi Kerja (0,792) > 0,70 atau instrument reliabel. 

     Tabel 1. Karakteristik Responden 

Kategori Jumlah Persentase 

Status Kepegawaian 

PNS 

Non PNS 

41 

9 

82% 

18% 

Jenis Kelamin 

Pria 

Wanita  

23 

27 

46% 

54% 

Umur 

< 30 Tahun 

30-39 Tahun 

40-49 Tahun 

> 50 Tahun 

11 

22 

12 

5 

22% 

44% 

24% 

10% 

Status Pernikahan 

Menikah 

Belum 

Janda/Duda 

41 

8 

1 

82% 

16% 

2% 

Masa Kerja 
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< 2 Tahun 

2-5 Tahun 

6-10 Tahun 

44 

5 

1 

88% 

10% 

2% 

  Sumber: Data primer, diolah 2020 

Karakteristik responden (Tabel 1) dalam penelitian ini menunjukkan responden 

PNS (82%) lebih banyak dibandingkan Non PNS (18%). Mayoritas responden wanita 

(54%), sedangkan berdasarkan umur mayoritas berusia 30-39 tahun (44%), sebagian 

besar responden telah menikah (82%) dan mayoritas menyatakan masa kerja 

sebanyak < 2 tahun (88%).  

Tabel 2. Hasil Asumsi Klasik 

Model Hetero. Norm. Multik.  

 Sig. Sig. Tol. VIF 

M 

K 

0,950 

0,816 

0,200 0,972 

0,972 

1,029 

1,029 

   Sumber: Data primer, diolah 2020 

Hasil uji asumsi klasik (Tabel 2) menunjukkan tidak terjadi heteroskedastisitas 

(Glejser test, p > 0,05), dan normalitas juga terpenuhi (Kolmogorov - Smirnov test), 

Asymp. Sig. > 0,05). Multikolonieritas tidak terjadi pada model regresi dengan 

tolerance > 0,10 dan VIF < 10. 

Tabel 3 Hasil Pengujian Hipotesis 

Model Unstd. Coeff. Sig. Adj. R2 

 B Error   

M 

K 

0,777 

0,517 

0,130 

0,089 

0,000 

0,000 

0,558 

    Sumber: Data primer, diolah 2020 

Tabel 3 menunjukkan hasil uji hipotesis. Dilihat dari tabel tersebut, pengujian 

H1 diterima dengan nilai sig. < 0,05, H2 diterima nilai sig. < 0,05, Besarnya pengaruh 

Motivasi dan Komitmen terhadap Prestasi Kerja adalah sebesar 55,8%.  
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Motivasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Prestasi Kerja, Komitmen berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Prestasi Kerja, dan Motivasi dan komitmen secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Prestasi Kerja.  

Berdasarkan hasil temuan tersebut diharapkan perusahaan dapat memberikan 

pelatihan dan pengembangan bagi pegawai Dinas Perizinan dan Penanaman Modal 

Daerah Istimewa Yogyakarta (DPPM DIY) secara periodik sessuai kebutuhan, 

kegiatan tersebut akan memperkuat kompetensi dan konsekuensinya akan 

meningkatkan kinerja. 

 

 Penelitian ini memberikan gambaran mengenai Motivasi dan Komitmen 

terhadap Prestasi Kerja. Dengan hasil diharapkan dapat membantu perusahaan dalam 

mengimplementasikan sistem perkembangan perusahaannya. Akan tetapi harus lebih 

memperhatikan indikator dan variabel tersebut. Dalam penelitian ini selanjutnya 

diharapkan dapat menambah variabel lain terhadap kunjungan pegawai Dinas 

Perizinan dan Penanaman Modal Daerah Istimewa Yogyakarta (DPPM DIY). Dengan 

penelitian yang menambahkan variabel lain akan menemukan pengaruh terhadap 

variabel yang telah digunakan pada penelitian ini. 
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